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yang dibuat tanpa adanya dokumen asli. Dokumen asli adalah hal yang sangat diperlukan dalam peralihan
obyek teretentu. Ketidaklengkapan dokumen dalam pembuatan akta akan menimbulkan kerugian berlanjut
kepada salah satu pihak. Oleh sebab itu penulisan ini berfokus pada bagaimana keabsahan akta dan
pertanggungjawaban notaris dalam menjalankan kewajibannya dalam membuat akta, dengan mengacu pada
ketentuan Pasal 1 angka 1 Jo. Pasal 1868 KUHPerdatajo Pasal 38 UUJN, dan ketentuan verlijden dalam
pembuatan akta dan memahami pertanggungjawaban berdasarkan UUJN dan Kode Etik. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yuridis normatif, dengan tipe penelitian deskriptif-analitis, dianalisa
menggunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data sekunder. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa akta kuasa menjual yang dibuat tanpa adanya dokumen adli tetaplah
menjadi akta autentik yang memiliki kekuatan pembuktian sempurna, selamaia memenuhi syarat bentuk
suatu akta autentik sebagaimana diatur dalam Pasal 1868 KUHPerdata Jo. Pasal 38 UUJN. Serta ketiadaan
sertipikat asli atas obyek yang hendak diperjualbelikan tidak berimplikasi apapun pada akta kuasa menjual.
Pertanggungjawaban yang dibebankan kepada Notaris atas kelalaian dalam proses pembuatan aktaini ialah
sanksi administratif yakni pemberhentian sementara selama 6 (enam) bulan.

<hr />This thesis discusses the legal implications of making a sales authorization deed that was made in the
absence of original documents. Original documents are indispensable in the transition of certain objects. The
incomplete documents in making the deed will cause continued loss to one party. Therefore this writing
focuses on the validity and accountability of the notary in carrying out his obligations in making the deed,
with reference to the provisions of Article 1 number 1 Jo. Article 1868 of the Civil Code in conjunction with
Article 38 of the UUJN, and verifiable provisionsin making deeds and understanding accountability under
the UUJN and the Code of Ethics. This study uses normative juridical research methods, with descriptive-
analytical research type, analyzed using qualitative analysis methods using secondary data collection
techniques. The results of this study conclude that the deed of selling power made without the original
documents remains an authentic deed which has perfect proof of strength, as long asit fulfills the
requirements for the form of an authentic deed as regulated in Article 1868 of the Civil Code Jo. Article 38
UUJN. And the absence of the original certificate of the object to be traded has no implication whatsoever to
the deed of selling power. The responsibility imposed on the Notary for negligence in the process of making
this deed is an administrative sanction, namely atemporary dismissal for 6 (six) months.
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